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4 Qs Al-Qur’an Surah

5 t.tt Tanpa Tempat Terbit

6 t.th Tanpa Tahun Terbit

7 w Wafat

8 HR Hadits Riwayat

9 Ra Radhiyallahu ‘Anhu
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagai mana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin
| A i Th
o B L Zh
& T ¢ :
& Ts ¢ Gh
z J o F
- H 3 Q
¢ Kh o K
3 D J L
A Dz - M
, R o N
B z P w
" S R H
g Sy ; ’
e Sh P Y
U Dl

B.- Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:



Vokal (a) panjang= A misalnya ~ Js  menjadi qala

Vokal (i) panjang= I misalnya e menjadi gila
Vokal (u) panjang= U misalnya 0,5 menjadi diina

[13%2]

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”: agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah di tulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = . misalnya Jj—; menjadi gawlun
Diftong (ay) = = misalnya y>- menjadi khayru

C. Ta’ marbiithah (¢)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan _ “¢” jika berada di

tengahkalimat, tetapi apabila 7a’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat,

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya w,tell &ls ) menjadi

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan ¢ yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya bl
4~y 3 menjadi firahmatillah.
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)') ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:
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b. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan.
€. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
vii

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



ABSTRAK

Muhammad Azhar Anwar, (2024): Corak Tafsir Lughawi Dalam Surah
Yusuf (Studi Komparatif Kitab Tafsir
al-Kasysyaf dan Tafsir al-Muharraru
al-Wajiz Fi al-Kitab al-Aziz)

Al-Qur’an dengan tujuan sebagai dustur alam semesta maka mestilah mempunyai
makna luas sehingga diturunkan dengan bahasa sastra, dirancang sedemikian rupa
oleh Allah SWT supaya bisa dipahami oleh akal manusia, namun perlu dilakukan
kajian-kajian agar tidak terjadi kesalah-pahaman akan pemaknaannya. Salah satu
jalan yang dapat digunakan berupa penafsiran lughawi atau yang biasa dikenal
dengan sebutan penafsiran secara linguistik yang mana didalam ilmu ini terdapat
suatu ilmu yang berguna untuk mencari suatu makna kata yang biasa disebut ilmu
dalalah dengan tujuan untuk membahas suatu kosa kata atau lafaz pada ayat agar
tidak terjadi kekeliruan dalam memahaminya sebagai pedoman hidup. Bukti
pentingnya memahami ilmu dalalah dalam ilmu lughawi sebagai contoh penulis
ambil didalam surah Yusuf terdapat majaz yang sarat dengan makna,
menyebutkan sesuatu dengan perumpamaan lain, sebagaimana perkataan nabi
Yusuf kepada ayahnya nabi Ya’kub bahwa beliau melihat dalam mimpinya ada
sebelas bintang, matahari dan bulan sujud kepadanya, atau juga majaz tentang
darah dusta yang mana makhluk tidak berakal mensifati perbuatan makhluk
berakal didalam surah tersebut, dan yang lebih urgensinya tentang kata-kata
Hamma (hasrat) yang berdampak kepada agidah dalam memahami bagaimana
ma’siimnya seorang nabi, apakah mereka mempunyai nafsu seperti manusia biasa
atau tidak, sehingga tidak terjadi kekeliruan beriman dalam memahami ayat al-
Qur’an tersebut. Adapun jenis penelitian kajian tafsir lughawi ini yakni penelitian
kepustakaan atau library research. Teknik analisis data menggunakan contect
analisis dengan cara melihat semua data yang terkumpul baik dari data primer
maupun sekunder pada penelitian ini. Hasil penelitian ini dapat ditemukan bahwa
Komparatif Kitab Tafsir al-Kasysyaf dan Tafsir al-Muharraru al-Wajiz Fi al-Kitab
al-Aziz menjelaskan bahwa ulama yang sezaman namun berbeda situasi, daerah
dan agidah dapat mempengaruhi penafsiran mereka terhadap Ayat-ayat al-Qur’an.
Sebagai mana imam Zamakhsyari dengan mengikuti mazhabnya namun
bertentangan dengan kaedah yang dibuatnya, menjelaskan bahwa nabi Yusuf
terpengaruh dengan hasratnya sebelum datang petunjuk dan imam Ibnu ‘Athiyah
mengatakan bahwa nabi Yusuf sama sekali tidak terpengeruh dengan rayuan
Zulaikha tersebut.

Kata Kunci: Bintang, Matahari, Bulan, Darah, dan Hasrat.
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ABSTRACT

Muhammad Azhar Anwar, (2024): The Style of Tafsir Lughawi in Surah
Yusuf (Comparative Study of Tafsir al-

Kasysyaf and Tafsir al-Muharraru al-
Wajiz Fi al-Kitab al-Aziz)

The Qur'an with the purpose of being the dustur of the universe must have a broad
meaning so that it is revealed with literary language, designed in such a way by
Allah SWT so that it is able to be understood by the human mind, however the
studies need some researches so that there is no misunderstanding of its meaning.
One of the ways that can be used is in the form of lughawi interpretation or
commonly known as linguistic interpretation, which in this science there is a
science that is useful for finding a word meaning commonly called dalalah science
with the aim of discussing a vocabulary or lafaz in verses so that there is no
mistake in understanding it as a guide to life. The importance of understanding the
science of dalalah in linguistics, for example, the author takes in surah Yusuf there
is a majaz that is full of meaning, mentioning something with another simile, as
said by the prophet Yusuf to his father Ya'kub that he saw in his dream eleven
stars, the sun and the moon bowing down to him, or also majaz about lying blood
which is a non-sentient creature characterizing the actions of sentient beings in the
surah, and more urgently about the words Hamma (desire) which have an impact
on aqidah in understanding how ma'sim a prophet, whether they have lust like
ordinary humans or not, so that there is no mistake in believing in understanding
the verse of the Qur'an. The type of research of this lughawi tafsir study is library
research. The data analysis technique uses context analysis by looking at all the
data collected both from primary and secondary data in this study. The results of
this study can be found that the Comparative Tafsir al-Kasysyaf and Tafsir al-
Muharraru  al-Wajiz Fi al-Kitab al-Aziz explain that scholars who are
contemporaries but different situations, regions and aqidah can affect their
interpretation of the verses of the Qur'an. For example, Imam Zamakhshari, by
following his school of thought but contradicting the method he made, explained
that the prophet Joseph was affected by his desire before the guidance came and
Imam Ibn 'Athiyah said that the prophet Joseph was not at all affected by
Zulaikha's seduction.

Keywords: Stars, Sun, Moon, Blood, and Desire.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalamullah yang merupakan dustur untuk alam semesta
yang diamanahkan Allah kepada umat manusia sebagai khalifah yang ditetapkan
oleh-Nya. Segala hal tercakup didalam alam ini disimpulkan dalam 144 surah
yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas. ia
merupakan akhir dari semua kitaballah yang diturunkan kemuka bumi ini. Mulai
dari suhufnya nabi Adam ‘alaihi salam sampai kepada injilnya nabi Isa alaihi
salam dikumpulkan dan disempurnakan didalam al-Qur’an al-Karim.

Semua aturan dan keterangan ada didalam al-Qur’an tersebut dan tidak
satupun luput darinya, namun selaku umat manusia yang mempunyai akal dan
pikiran yang sangat terbatas dalam menguraikan dan memahaminya sehingga
melihat al-Qur’an itu tidak mungkin mencakup semuanya.

Untuk menjernihkan dan membuka cakrawala pikiran dalam memahami
al-Qur’an tersebut, dibutuhkan keterangan-keterangan atau uraian-uraian yang
disebut juga dengan tafsir. ini sudah menjadi hal yang sangat urgen, bahkan
sekelas sahabat butuh kepada tafsir dalam memahami Al-Qur’an, sehingga tak
jarang mereka bertanya kepada Rasulullah saw tentang makna ayat yang mereka
ragu atau tidak tahu maksudnya.

Penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an merupakan suatu upaya umat

manusia dalam mencari dan menggali pesan Allah untuk diterapkan didalam



kehidupan. Penafsiran yang benar akan membawa kepada pengetahuan kebenaran
hakiki dari hakikat alam semesta, juga mengetahui tujuan dan aturan yang
ditetapkan oleh sang pencipta. Namun untuk menggapai penafsiran yang benar ini
dibutuhkan kepada yang namanya metode penafsiran. Karena menafsirkan dengan
hawa nafsu sangat tidak layak dalam penafsiran ayat al-Qur’an yang suci. Hanya
sikap yang patuh secara benar dalam menerapkan metode penafsiran lah yang
dapat menuangkan kemampuan intelektual menyangkut kaedah-kaedah
penafsiran.

Metode penafsiran termasuk kedalam hal yang sangat dasar dalam
mencari, menggali dan meneliti tafsiran makna dari ayat-ayat al-Qur’an untuk
dipelajari, dipahami dan diamalkan. Semua makna yang ada didalam al-Qur’an
merupakan mukjizat yang sangat agung yang harus digali dan diteliti dengan cara
terbaik dan penuh kehati-hatian. Maka konsep metode penafsiran bertujuan untuk
membebaskan pesan-pesan moral al-Qur’an dari kekeliruan.

Sejak dahulu hingga sekarang, terdapat banyak konsep dan metode
penafsiran yang digunakan oleh para mufassir dalam meneliti ayat-ayat al-Qur’an
untuk memahami dan mengamalkan isi kandungan ayat tersebut dalam kehidupan
manusia. Seperti al-Thabari menggunakan metode fahlili dan manhaj tafsir bi al-

1
Imam

ma'tsur dalam tafsirnya ketika menjelaskan pesan-pesan al-Qur’an.
Fahrudin ar-Razi menggunakan metode tahlili dan manhaj tafsir bi al-ra’yi dalam

karyanya ketika menguraikan ayat-ayat al-Qur’an.? Ada pula Imam as-Syaukani

menggunakan metode tahlili dan manhaj tafsir bi al-riwayah dan bi al- dirayah

Y Ali iyazi, al-Mufassirun Hayatuhum Wa Manhajuhum, (Kairo, Muassasah At- Tiba’ah
Wa An-Nasyr, 1313), Cet. 1, hlm. 402.
?Ibid., hlm. 655-657.



yang mana beliau menggabungkan kedua manhaj tersebut untuk menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an.’?

Disamping metode penafsiran, ilmu tafsir juga merupakan kebutuhan yang
menjadi titik perhatian umat karena keagungan yang dimilikinya. Namun dalam
membahas ilmu ini harus memiliki kecakapan tersendiri. Menurut Muhammad
Uwais an-Nadwy seorang mufassir harus memiliki kecakapan karakteristik bahasa
arab yang benar, ilmu agama yang tajam, terutama ilmu hadist dan sunnah,
mampu mengamati rahasia-rahasia penetapan hukum dan tujuannya di dalam al-
Qur’an, dan juga memperhatikan kejiwaan manusia. Semua inilah yang bisa
membuka pintu selebar-lebarnya untuk memahami al-Qur’an.*

Sehingga jelaslah bahwa objek penafsiran yaitu al-Qur’an yang diturunkan
Allah swt kepada Rasul-Nya sebagai petunjuk kepada manusia yang mencari
kebenaran dalam kehidupan di dunia.” Namun penafsiran ini tidak hanya
menyangkut ayat per-ayat, juga sampai kepada susunan kalimat, kosa kata,
bahkan susunan huruf dan jumlah huruf juga ikut di kaji oleh para mufassir.

Secara etimologi, kata “tafsir” diambil dari kata “fassara — yufassiru -
tafsiran” yang berarti keterangan atau uraian®, Adapun menurut terminologi,
sebagaimana didefinisikan Abu Hayyan yang dikutip oleh Manna’ al-Qatan ialah

ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafadz-lafadz al-Qur’an, tentang

petunjuk-petunjuk, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika

® Ali iyazi, al-Mufassirun..., hlm. 543.

* Muhammad Uwais an-Nadwiy, Tafsir Qayyim Ii ibni Qayyim, (Makkah; Dar Sunnah al
Muhammadiyah, 1949), Mugaddimah Tafsir al-Qayyim, hlm. 5.

® Mana’ul Qattan, Mabahist Fi Ulum al-Qur’an, (Kairo; pustaka wahbah, 1995), him.
317.

® Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him. 209.



tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya tersusun serta hal-hal
yang melengkapinya.7 atau ilmu untuk memahami al-Qur’an yang diturunkan oleh
Allah Ta’ala untuk nabi Muhammad saw dan menjelaskan arti dan mencari
hikmahnyal.8 dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa tafsir merupakan
ilmu yang menggali pemahaman terhadap kandungan huruf, kata dan kalimat
secara terperinci didalam al-Qur’an.

Penafsiran pertama sekali dilakukan oleh Nabi Muhammad saw dengan
cara al-Qur’an dengan al-Qur’an dan al-Qur’an dengan pemaham beliau sendiri
yang sekarang terkenal dengan kata hadits dan sunnah. bahkan ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa Rasulullah menjelaskan seluruh makna al-Qur’an kepada para
sahabatnyag. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada masa Rasulullah penafsiran
hanya bersumber dari al-Qur’an dan hadist.* Seterusnya pada masa sahabat, para
sahabat menafsirkan mengikuti riwayat nabi seperti khalifah ar-rasyidin, Ibnu
mas’ud, Ibnu Abbas, Ubai bin Ka’ab, Zaid bis Tsabit, Abu Musa al Asy’ari,
Abdullah bin Zubair,"" dan juga terkadang hasil dari pemikiran mereka bahkan
ada yang bertentangan dengan hadits nabi.’? Dan Para tabi’in menafsirkan dengan
menukil dari para sahabat. Ini yang disebut tafsir klasik (abad 1-2 H). Pada masa

ini belum ada kodifikasi penafsiran atau belum adanya corak dalam menafsirkan

" Mana’ul Qattan, Mababhits.

8 Az-Zarkasyi, Burhan Fi Ulum al-Qur’an, (kairo: Darul Hadits, 2006), him. 22.

% Musa Syahid Lasyin, Aldi al hisan fi ulumil qur’an (Kairo: Dar Syuruq, 2002), cet. 1,
hlm. 297.

19 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur,2011), hlm. 15-17.

1 Muhammad Abdul Azim Zurqani, Manahijul Irfan Fi Ulumul Qur’an, (Kairo: Dar
Hadits, 2001), Jilid. 2, hIm. 16.

2 Ibnu qayyim al Jauzi, Al-Badai’ fi ulumu al-Qur’an, (Bairut: Darul ma’rifah:2006), cet.
2, hlm. 391.



al-Qur’an dan juga belum adanya perbedaan pendapat dalam menafsirkan al-
Qur’an.

Pada era selanjutnya yaitu akhir abad pertama yang dikenal dengan masa
tadwin atau akhir masa bani Umayyah dan awal masa dinasti Abasiyyah13 (abad
3-9-H)™. Penafsiran al-Qur’an telah berkembang dan mengalami kemajuan hingga
mencapai bentuk yang sistematis dalam berbagai metode penafsiran. Pada masa
ini penafsiran al-Qur’an sangat pesat dengan berbagai disiplin ilmu telah banyak
dikaji. Adapun hasil tafsir pada abad ini didasarkan pada riwayat dan pendapat
para mufassirnya itu sendiri dengan metode masing-masing mulai dari metode
tahlili, ijmali, magarin, dan isyari dalam menganalisis ayat-ayat al-Qur’an. Ada
beberapa ulama tafsir pada saat itu seperti Yazid bin Harun as-Silmi (w.117 H),
Wagqi’ bin Jarrah (w.197 H), Ibnu Majjah (w. 273 H), Ibnu Jarir at-Thabari (w. 310
H), Ibnu Abi Hatim (w. 327 H), Ibnu Hibban (w. 369 H), al-Hakim (w. 405 H),
dan Ibnu Qayyim (w.751 H)."

IImu tafsir juga mempelajari tentang corak penafsiran, corak atau aliran
ialah arah penafsiran yang menjadi kecenderungan mufassir dalam menafsirkan
ayat- ayat al-Qur’an. Dari kecenderungan-kecenderungan tersebut maka timbulah
aliran atau corak tafsir al-Qur’an. Adapun macam-macam aliran tersebut ialah:

Tafsir lughawi/ adabi, al-fighi, shufi, i tigadi, falsafi, ilmi dan ijtima ;.18

¥ Fahad bin Abdurahman bin Sulaiman ar-Rumi, Ushul Al-Tafsir Wa Manahijuhu.
(Riyad: Maktabah Taubah, 1419 H), Cet. 4, hlm 35.

% Syahir Muhammad Badrun, at-Tafsir lla Dirasah Ilmi Tafsir. (Universitas Darussalam
Gontor, 2015), hlm. 14.

' Ibid.

6 M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami al-
Qur’an, (Surabaya: Imtiyaz, 2011), him. 18.



Tafsir lughawi yaitu ada pada lafaz dan gaya bahasanya yang terdapat
dalam al-Qur’an.’” menitik beratkan pada unsur bahasa yang meliputi segi i rab
dan harakat bacaannya, pembentukan kata, susunan kalimat, kesusastran, dan lain
sebagainya. Contohnya seperti karya az-Zamakhsyari dengan kitab tafsirnya al-
Kasysyaf, dan juga Ibnu ‘Athiyyah dengan kitabnya Muharraru al-Wajiz, dan
banyak lagi lainnya. Tafsir shufi ialah tafsir al-Qur’an yang beraliran tashawuf,
dimana kajiannya terfokuskan pada unsur-unsur kejiwaan. Contohnya karya
Qusyairi yaitu kitab tafsir Latha’if Al-Isyarah. Tafsir I’tigadi merupakan tafsir al-
Qur’an yang cenderung membahas tentang aqidah, baik dari golongan Mu’tazilah
maupun Syi’ah. Isi pembahasannya lebih cenderung kepada aqidah si mufassir
dengan maksud menguatkan pemahamannya dalam hal aqidah. Tafsir falsafi
merupakan tafsir al-Qur’an yang beraliran modern, dimana pembahasannya
cenderung kepada bidang ilmu pengetahuan umum dengan menitik-beratkan pada
ayat-ayat kauniyah dalam menjelaskan makna-makna al-Qur’an. Selanjutnya
tafsir ijtima’t merupakan tafsir yang melibatkan kenyataan sosial yang
berkembang di masyarakat.18

Jika melihat kepada bahasa al-Qur’an, maka akan ditemukan dalam satu
kosa kata atau satu ayat terdapat beberapa macam kandungan didalam ilmu
Lughah diantaranya; ilmu gawaid yang sering disebut ilmu nahu sarf yang
membahas tentang tata bahasa didalam bahasa arab. Kemudian ilmu balaghah
yang menitik-beratkan kepada keindahan bahasa. Sehingga tak jarang para

mufassir berbeda pendapat dalam penafsiran.

"' Masa’id sulaiman bin thayyar, Tafsir Lughawi (Riyad: Dar Ibnu Jauzi, 2002), him. 39.
'8 M. Ridiwan Nasir, Perspektif, hlm. 18-19.



Dalam tafsir luhgawi, jika melihat kepada dua ulama besar yang se zaman
yaitu Zamakhsyari dan ibnu ‘Athiyyah yang sama-sama ahli didalam bidang ilmu
bahasa dan sasrta. Dimana Zamakhsyari dari ulama masyrig, sedangkan ibnu
‘Athiyyah dari ulama mangrib berbeda dalam menafsirkan ayat al-Qur’an.

Hal ini senada dengan yang diucapkan oleh seorang filosofi bahasa
Wittgenstein bahwa makna dari suatu kata dipengaruhi oleh empat konteks
diantaranya; kebahasaan, emosional, situasi-kondisi dan sosio-kultural.’®  oleh
sebab itu perlu kiranya dikaji lagi tentang bagai mana sikap kedua ulama tersebut
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Doktor Yasin Jasim al Muhaimad seorang guru besar tata bahasa nahwu
sharaf di universitas Jami’atul Iman San’a Yaman mengatakan, “Ibnu ‘Athiyah
dalam ilmu lughah (linguistik) pada kitab tafsirnya, beliau tidak keluar atau
menyimpang dari cakupan perkataan dan penafsiran para ulama mesikipun
terdapat sekali-sekali beliau berusaha melepaskan diri dari apa yang telah di
rencanakannya dalam pendekatan linguistik/bahasa pada situasi yang berbeda-
beda dan berjauhan, yang mana mungkin terdapat sedikit penyimpangan dari
pendekatan namun hal ini merupakan upaya untuk membuktikan kemampuannya
dan menampilkan potensi linguistiknya.”20 kemudian doktor Yasin kembali
menjelaskan bahwa ibnu ‘Athiyah dalam segi ilmu hadits, keilmuannya sangat
luas sekali yang mana hal ini dapat dilihat dari cara ibnu ‘Athiyah menjelaskan

antara shahih dan dha’ifnya hadits apa bila terjadi pertentangan, sebagai mana

¥ oM. Agus Yusron, “pendekatan semantik al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘Athiyyah
(perbandingan penafsiran makna ayat-ayat kalam)”, Tesis, (Jakarta: Pascasarjana Institut PTIQ,
2015), hlm. 13.

% Yasin Jasim al Muhaimad, Majallah ad-Dirasat al-ljtima’i, (Sana’a: Universitas ilmu
dan teknologi sana’a, 2002), jiid. 7, him. 166.



terdapat dalam pembahasan masalah “C-};jj\ g;;‘jj\ ;M\ C‘L“;” apakah termasuk
kedalam surah al Fatihah atau tidak, yang mana dalam surah tersebut terdapat dua
hadits yang sangat bertentanya, maka ibnu ‘Athiyah mennguraikannya dan
mengatakan bahwa hadits ibnu Ka’ab yang mengatakan bahwa “bismillah” itu
bukan lah bagian dari surah al Fatihah merupakan hadits shahih.?*

Maka dalam kajian ini, penulis memfokuskan kajian tafsir lughawi tentang
penafsiran makna kata, gawa’id (tata bahasa), dan balaghah terhadap satu surah
saja yang ada dalam al-Qur’an yakni surah Yusuf. Meskipun semua surah
mempunyai bahasa yang sangat luar biasa indahnya sebagai suatu mukjizat dari
segi bahasa, akan tetapi dalam surah Yusuf ini seperti yang di ungkapkan oleh
Allah swt dalam firmannya di akhir surah “sesungguhnya didalam kisah mereka
terdapat pelajaran bagi orang yang berfikir” yang mana tidak terdapat pada
surah-surah yang lain.

Sebagai salah satu contoh keindahan bahasa yang terdapat didalam surah

Yusuf ayat empat,

ol el BIE UGS ke GsT Al ) o0l Y Lty J6 Y

P Pd

‘(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya (Ya'qub), “Wahai ayahku,
sesungguhnya aku telah (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan.

Aku melihat semuanya sujud kepadaku”.

2 Ibid., him. 171.



Kitab Muharraru al-Wajiz menjelaskan tidak begitu terurai dalam
membahas ke balaghahan yang terkandung didalam ayat tersebut, ibnu ‘Athiyyah
lebih kepada menjelaskan beberapa pendapat tentang arti dari kata-kata kaukabau,
wa syamsya, wal gamara yaitu saudara, ayah dan ibunya22 dari pada menjelaskan
kenapa syamsya dan gamara di akhirkan dari kaukabau. Sedangkan Zamakhsyari
menjelaskan secara detil kenapa syamsya wal qgamara diakhirkan dari kaukabau

sebagai mana yang beliau katakan:

I

GSAE Lekad O elasy) @b Jo o0 o ugilay G

Al e e e a3

“Keduanya (syamsya wal gqamar) diakhirkan dengan di’atafkan (disandarkan)
kepada kaukabau sebagai bentun kekhususan guna sebagai penjelas keutaman
keduanya, dan sebagai bentuk kekuasan atau kedominanan keduanya dari segi
terbitnya "2

Dan juga beliau menjelaskan “Boleh waw diartikan dengan ma’a «“ 2 kemudian
menjelaskan artinya.

Disamping perbedaan dalam pembahasan balaghah diatas juga terdapat

petbedaan yang lain dalam qawaid (nahu sarf) seperti <:l yang juga masih

terdapat didalam ayat tersebut. Menurut Zamakhsyari huruf “7a” ( < ) disana

2 Tbnu Athiyah, Muharrarul Wajiz, (Bairut: Dar kutub ilmi,2001), Cet. 1, Jilid. 3, hlm.
219:

2 zamakhsyari, tafsir al Kasyaf, (bairut: dar ma’rifah, 2009), him. 504.

24 Zamakhsyari, tafsir al Kasyaf.
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adalah 7a taknis ganti dari “Ya” ( ¢$ ), dan sengaja berharkat kasrah karena isim,

disebabkan isim mempunyai harkatnya sendiri.® Sedangkan menurut Ibnu

‘Athiyyah yang dikutipnya dari bacaan ibnu ‘Amir dengan fathah “Ta” ( & )
mempunyai dua bentuk: pertama, berasal dari kata Abata ( \-:JT ) kemudia di

hazafkan Alif sehingga menjadi ( &JT ) abata. Kedua, di kasrah-kan karena Jar

6 Maka berangkat dari hal ini lah penulis merasa perlu untuk

Majrur.
membahasnya.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti mengenai perbedan kedua
ulama tersebut dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Sehingga penulis
kemudian memberi tema penelitian ini dengan judul: Corak Tafsir Lughawi

Dalam Surah Yusuf (Studi komparatif kitab Tafsir al-Kasysyaf dan Tafsir

Muharraru al-Wajiz Fi al-Kitab al-Aziz).

B.- Penegasan Istilah
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan
dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu

untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

% Ibid., him. 503.
% Ibnu Athiyah, Muharrarul..., him. 219.
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1. Corak
Dalam kamus bahasa indonesia kata corak mempunyai arti jenis-
jenis, paham, macam atau bentuk.?’

2. Lughawi

Pt & o7 z.4
Lughawi berasal bahasa arab yaitu: &) — 5;«14: — 13 — atau i) %

yang artinya berbicara, dialek, atau bahasa®. Sedangkan didalam kamus

<1 ail : <1
lisan arab berasal dari kata [_‘sxj atau 54.5 dengan bentuk jama’nya &\ atau

AT
052 yaitu lidah atau ucapan.®

3. Komparatif
Dalam kamus Bahasa Indonesia kata komparatif yaitu berkenaan
atau berdasarkan perbandingan.?’1 Sedangkan dalam kamus ilmiah popular
komparatif: berbandingan, bersamaan, bersejajaran, Bersama-sama, dan

bersifat perbandingan.32

2 Tim Redaksi Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa

Departemen Pendidikan, 2008), hlm. 295.

%8 Jumhuriyah Misri ‘Arabiyah, Mu jam al wajiz, (kairo: departemen tarbiyah wa ta’lim,
2006), hlm. 560.

2 A.W. Munawwir, Kamus al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 1275-1276.

% Ibnu Manzur, Lisanu al Arab (Kairo: darul hadits, 2013), jilid. 8, hlm. 99.

%! Tim Redaksi Bahasa Indonesia, Kamus..., hlm. 795.

% Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiyah Populer, (Surabaya:
Arkola,1994), hlm. 352.
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C. Identifikasi Masalah
Adapun penelitian yang penulis ajukan ini dapat didentifikasi
permasalahannya sebagai berikut:

a) Adanya perbedaan aqidah antara kedua ulama namun sama-sama ahli
bahasa. Yang mana Zamakhsyari adalah ulama besar mu’tazilah yang
hidup di Bagdad, beraqidahkan mu’tazilah bahkan termasuk kedalam salah
satu ulama besar mu’tazilah® dan juga merupakan ulama bahasa®* yang
terkenal. Sedangkan Ibnu ‘Athiyyah merupakan ulama besar ahlu sunnah
yang hidup di Spanyol35 yang juga merupakan ulama bahasa yang
terkenal.®®

b) Zamakhsyari dan ibnu ‘Athiyyah jika dirujuk kepada biografi mereka
dapat dipastikan bahwa keduanya hidup se zaman.

c) Perbedaan daerah dapat mempengaruhi perbedaan bahasa sebagai mana
yang telah penulis tuturkan sebelumnya.

d) Al-Qur’an diturunkan dengan sab’atu al-ahruf N sehingga para ulama

berbeda dalam memahami al-Qur’an.

@ Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin utsman az Zahabi, dkk, Sirah A’lamu an-
Nubala’, (Kairo: muassasah Risalah,1982) jilid 20, hlm. 151.

3 Rasyid Abdurrahman al Abidi, Zamakhsyari al Lughawiy wakitabuhu faig, (Irak: dar
mansyurat aljami’l al alami, 2001), hIm. 5.

* Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin utsman az Zahabi, dkk, Sirah A’lamu, jilid 19,
hlm. 586.

% Muhammad Abdurrahman Muhammad ‘Audat, Tesis Atsaru al munagasyatu al
lughawiyah ‘ala tafsir ibnu ‘Athiyah al Andalusiy, (Yordan: Universitas Alu al Bait, 2000), hlm.
10.

" Dalam hal ini ulama berbeda pendapat dalam memahaminya, diantaranya: ada yang
mengatakan sab’at al-ahruf yaitu tujuh huruf dalam al qur’an, ada yang mengatakan tujuh tanda
baca dalam al-Qur’an, ada yang mengatakan tujuh cara baca didalam Al-Qur’an, ada yang
mengatakan tujuh hukum didalam Al-Qur’an, dan lain sebagainya. Lihat; kitab 4/ ltgan fi ulumul
qur’an, hlm. 105- 113.
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e) Semakin jauhnya zaman dan jarak antara nabi Muhammad saw dengan
umatnya dan semakin luasnya perkembangan islam maka semakin banyak
masalah yang ditemukan sehingga perlu menggali lagi bahasa-bahasa
didalam al-Qur’an.

f) Surah Yusuf merupakan surah yang dianjukan oleh Allah untuk mengambil

pelajaran padanya, sebagaimana di jelaskan pada ayat terakhir;*®

2. 0 27

B U i 2emndd 13 0538

“Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang berakal sehat” .

g) Adanya perbedaan qawaid dan balaghah yang di tuliskan Zamakhsyari dan
ibnu ‘Athiyyah dalam kitab tafsirnya.

h) Adanya perbedaan penafsiran Zamakhsyari dan ibnu ‘Athiyyah tentang
ma’siimnya seorang nabi.

i) Adanya perbedaan perlakuan antara budak wanita dengan laki-laki dalam
hal menggauli tanpa didahului nikah.*

j) Analisis karakteristik seorang nabi sebagai manusia yang mempunyai

syahwat terhadap lawan jenis.

% Lajnah Pentashih Mushaf Qur’an, A/ Qur’an, him. 344.

% Pada Surah al Mu’minun ayat 6 terdapat dalil tentang bolehnya menggauli budak
Wanita. Walaupun ada perbedaan penafsiran diantara ulama tentang ada yang mengatakan ayat ini
di sandarkan ke ayat dalam surah an-Nisa ayat 3 tentang kewajiban menikahi terlebih dahulu
sebelum menggauli, dan ada juga yang mengatakan boleh menggaulinya tanpa nikah. Namun
terlepas dari perbedaan itu, bahwa ini merupakan kelonggaran bagi tuan terhadap budak wanitanya
untuk berhubungan syahwat. Lihat fafsir ruhul ma’ani karya imam alusi, jilid 10, hlm. 281.
Berbeda dengan surah yusuf yang menegaskan bahwa nabi yusuf terlarang melakukan
berhubungan dengan majikan wanitanya.
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D. ‘Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memfokuskan pembahasan
dalam surah Yusuf ayat 4, 18 dan 24 yaitu tentang gawa ’id lughah (tata bahasa)
sebagaimana yang penulis gambarkan contohnya dalam pembahasan latar
belakang, kemudian tentang balaghah yaitu gaya bahasa, dan terakhir tentang
ma’simnya seorang nabi yaitu tentang kecenderungan syahwat Zulaikha dan Nabi
Yusuf ‘alahi salam dalam penafsiran ayat al-Qur’an secara lughawi.

Adapun kitab tafsir yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini adalah kitab
tafsir A/-Kasysyaf karya Zamakhsyari dan kitab tafsit Muharraru al Wajiz fi

Tafsiri al Kitab al ‘Aziz karya ibnu ‘Athiyah.

E. Rumusan Masalah
Berangkat dari paparan latar belakang dan batasan masalah di atas, agar
pembahasan tidak meluas, maka beberapa pertanyaan dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana karakteristik penafsiran Zamakhsyari dan ibnu ‘Athiyah
dalam surah Yusuf?
2. Bagaiamana metode yang digunakan Zamakhsyari dan ibnu ‘Athiyah
dalam menafsirkan al Qur’an pada surah Yusuf?
3. Bagaimana analisis lughawi dalam tafsir al-Kasysyaf dan tafsir al-
Mubharraru al-Wajiz Fi Tafsiri al-Kitabi al-Aziz pada ayat 4, 18 dan 24

dalam surah Yusuf?
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F.Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian batasan serta rumusan masalah sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjawab persoalan dari masalah yang telah

disebutkan, serta mencari jawaban atas persoalan-persoalan tersebut.

1. Tujuan Penulisan

Ada beberapa tujuan yang penulis paparkan, agar penulisan ini

mempunyai manfaat, diantaranya:

a)

b)

d)

Untuk menganalisis pendapat imam Zamakhsyari dan imam Ibnu
‘Athiyyah tentang bagaimana syahwatnya seorang nabi terkhusus nabi
Yusuf ‘alaihi salam yang terdapat dalam surah Yusuf ayat 24 tersebut.
Untuk menjelaskan karakteristik dan pola yang dipakai imam
Zamakhsyari dan imam Ibnu ‘Athiyyah dalam menafsirkan ayat
tersebut.

Untuk menghilangkan kekeliruan dalam memahami kandungan dari
ayat tersebut.

Untuk menambah keimanan dan kecintaan terhadap para nabi sebagai
suri tauladan dengan memahami bagaimana Allah menjaga mereka
dari keburukan.

Untuk menjelaskan tentang perbedaan perlakuan terhadap budak

wanita dan laki-laki dalam hal nikah.

2. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang penulis lakukan terdapat beberapa manfaat, baik

secara teoritis maupun praktis.
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a. Secara Teoritis

Manfaat yang diambil dari penulisan ini yaitu memberikan tambahan
wawasan dalam keilmuan khususnya dalam bidang ulumul Qur’an dan
tafsir. Penulis juga sangat berharap penelitian ini kiranya dapat
memberikan kontribusi yang banyak bagi kajian keislaman terutama
dibidang tafsir khususnya dan menambah khazamah keilmuan islam pada
umumnya.
b. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
sumbangsih yang sangat besar sebagai acuan dan perbandingan bagi para
peneliti berikutnya. Disamping itu, juga sebagai bahan dalam memenuhi
persyaratan akademis dalam meraih gelar Magister (S2) dalam bidang
konsentrasi tafsir hadits pada jurusan Hukum Keluarga program
pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN

SUSKA RIAU).

G. Sistematika Penulisan
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan
mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut
mudah dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I:. Pendahuluan, yang mana penulis menggambarkan seluruh isi

tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala sesuatu yang
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berkaitan dengan penelitian. Diawali dengan latar belakang masalah yang
berisikan alasan penelitian ini perlu dilakukan. Selanjutnya penegasan istilah yang
berfungsi untuk menegaskan makna kata kunci dalam penelitian ini. Kemudian
permasalahan yang memuat, pertama identifiksi masalah, memaparkan
permasalahan yang terkait dengan judul ini. Kedua Batasan masalah, agar dalam
penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang akan diteliti dan tidak melebar
keluar dari tema penelitian. Kefiga rumusan masalah, agar penelitian tetap fokus
dalam alur maka dibutuhkan rumusan masalah supaya tidak timbul tumpang
tindih dalam pembahasan. Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian yang
menjelaskan sebab penulis melakukan penelitian ini. Diakhiri dengan sistematik
penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini.

BAB II: Landasan Teoritis, yang berisikan penjelasan dari kerangka teori
sebagai landasan pembahasan dalam penelitian ini.

BAB III: Berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
sumber data yang memuat data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data,
yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data, serta
teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan. Dan terakhir
menjelaskan riwayat singkat kedua ulama, sebagai pengenalan terhadap kedua
ulama sebelum membahas terlalu jauh tentang penafsiran mereka terhadap ayat al-

Qur’an.
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BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil).
Pada bab ini data dan analisis tentang pendapat kedua ulama pada ayat 24 surah
Yusuf akan dijelaskan. Setiap pendapat yang dikemukakan oleh kedua ulama akan
langsung diberikan analisisnya masing-masing.

BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari pembahasan
lalu diakhiri dengan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun

kelanjutan penelitian yang lebih baik.



BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Tinjauan Umum Tafsir Lughawi
1. Awal Munculnya Tafsir Lughawi

Penafsiran ayat al-Qur’an secara bahasa telah terjadi semenjak zaman nabi
Muhammad saw, namun hal itu masih dalam bentuk penafsiran kata demi kata
yang tidak diketahui. Jika para sahabat ragu dengan pemahaman mereka terhadap
kosa kata atau bahasa dalam al-Qur’an maka mereka menemui nabi seraya
bertanya tentang makna yang tidak mereka ketahui. °

Setelah sepeninggalan nabi Muhammad saw, maka dimulailah masa
sahabat. Yang mana ketika itu mereka mulai berijtihad dalam menafsirkan ayat al-
Qur’an, mereka mengembalikan penafsiral al-Qur’an kepada makna kata .** Hal

ini dapat dilihat dengan adanya perbedaan para sahabat dalam menafsirkan lafaz

dalam al-Qur’an. Seperti dalam surah al-Bagarah ayat 228 pada kata-kata %jj-é

yang mana mereka berbeda pendapat dalam mengartikannya, ada yang
mengatakan dengan artian haid, dan ada juga yang mengartikan dengan artian

. 42
Suci.

% Masa’id sulaiman bin thayyar, Tafsir, hlm. 65.
4

1bid.
* Ibid., him. 66.

19
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Dari awal dimulainya penulisan kitab tafsir®®, tafsir lughawi masih belum
ada. Penafsiran kata demi kata hanya dimasukan atau digabung kedalam
penafsiran umum dalam ayat al-Qur’an. Hal ini berlangsung beberapa abad
lamanya sampai abad ke 10 masehi yang mana dimasa itu imam Baihaqi menulis
kitab tafsir dengan judul “Anwar al-Tanzil, Wa Asrar al-Ta’wil”, yang kemudian
dikatakan oleh para ulama sebagai kitab tafsir lughawi yang pertama.**

2. Ilmu Dalalah dalam Tafsir Lughawi

Ilmu dalalah terbagi menjadi dua diantaranya; dalalah lafziyah dan
dalalah ghairu lafziyah®™, kedua bentuk ilmu dalalah ini juga mempunyai
beberapa pembagian; Pertama, Dalalah ghairu lafziyah terbagi menjadi; aqliyah,
thabi’iyah, dan wadhi’iyah. Kedua, dalalah lafziyah terbagi menjadi; aqlivah,
thabi’iyah, dan wadh ’iyah.46

Dari pembagian dalalah tersebut, yang disepakati oleh para ulama
pemakaiannya dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an adalah dalalah lafziyah
wadh iyah dikarenakan ketepatan dan cakupannya luas didalam makna kata,
berbeda dengan dalalah lain yang tidak ada ketepatannya didalam makna.*’

Dalalah lafziyah wadh’iyah ini juga terbagi menjadi beberapa bagian
diantaranya: musytarak, mutaradif, ‘am dan khas, mantug dan mugayad, amar dan

nahi, wadhih dan mubham, zahir dan nash, mufasir dan muhkam, mujmal dan

mutasyabih, khafi dan musyqal, mantug dan mafhum, hakikat, majaz, sharih,

8 Kitab tafsir yang pertama yang disepakati ulama Yaitu tafsir ibnu Juraij. Lihat; ‘Ali
hasan abdul ghani, tafsir ibnu juraij, (kairo; maktabah thurats islami, 1992), cetakan 1, mugadimah,
hlm. 2.

a“ Syafrijal, Tafsir Lughawi, Jurnal Al-Ta’lim, Jilid 1, Nomor 5 Juli 2013, him. 423.

* Abdurrahman Abdullah Sururi al-Jarmani al Muthiri, Dalalats, hlm. 21.

* Ibid.

" Ibid.
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kinayah.48 Yang mana kesemuanya ini dipakai dalam menafsirkan baik kosa kata

dalam ayat maupun ayat demi ayat pada al-Qur’an.

Adapun fungsinya, Dalalah lafziyah wadh’iyah ini mempunyai peranan

yang sangat penting dalam al-Qur’an diantaranya4g:

a)

b)

d)

f)
9)
h)

menghilangkan pertentangan antara nash-nash ayat seperti antara umum
dengan khusus, mutlak dengan mukayyad.

Menjelaskan tata cara membedakan kata yang berdekatan atau berlawanan
dalam nash seperti perintah dan larangan.

Menjelaskan hukum mengerjakan larangan dalam nash seperti yang benar
dan salah.

Menguatkan tingkatan makna.

Menjelaskan makna yang tidak dimaksud pada teks.

Menjelaskan sebab terjadinya hukum syar’i didalam teks.

Menjaga pemahaman dari nash-nash.

Menguatkan antara makna dalam al-Qur’an dan hukum yang diambil dan
menghilangkan pertentangan.

Menjelaskan kesalahan pemakaian majas dalam penafsiran nash-nash sifat
Allah swt.

Sebagai contoh dalalah lafziyah wadh’iyah dalam surah Yusuf:

a) - Pemakaian majaz isti’arah (metafora)™ pada ayat 4,

*8 Syafrijal, Tafsir, him. 22-23.
* Ibid., hlm. 27-28.
0 Muhammad Ali as-Shabuni, Shofwatu at-Tafasir, (Bairut: Dar al-Qur’anu al-Karim,

1981), jilid. 2, him. 39.

5! Lajnah Pentashih Mushaf Qur’an, 4/-Qur’an, hlm. 329.
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e 1 455 52y (205 S 2 s
Karena bintang, matahari, dan bulan yang kesemuanya itu bukan lah termasuk

makhluk berakal tetapi disifati dengan sifat berakal yaitu sujud.

b)-- Pemakaian majaz mubalaghah (hiperbola)® pada ayat 18,>

;;)./,1_/{ C:b; (Darah yang dusta) yang mana maksudnya adalah & y"-{.; (didustakan),

ayat ini memakai majaz mubalaghah untuk menyatakan bahwa mereka benar-
benar penuh kedustaan terhadap ayah mereka.

¢) Atau memakai mantug dan mafhum®* dalam surah Yusuf ayat 24,

b

{Esu) RIES R A N & G a5 Gy B2 33
yang mengambarkan seolah-olah keduanya antara nabi Yusuf dengan Zulaikha
mempunyai keinginan yang sama. Maka pada ayat ini perlu didalami lagi karena
menyangkut akidah tentang sifatnya seorang nabi.
Sehingga jelaslah bahwa memahami dalalah itu sangat penting dalam
penafsiran al-Qur’an. Bahkan para ulama islam sangat memperhatikan ilmu

dalalah ini jauh sebelum orang-orang barat memperhatikannya.56

°2 As-Shabuni, Shofwatu, hlm. 45.

>3 Lajnah Pentashih Mushaf Qur’an, Al-Qur’an, hlm. 330.

> As-Shabuni, Shofwatu.

> Lajnah Pentashih Mushaf Qur’an, Al-Quran.

% Balkis Aminallah Nurul Mivtakh, Sejarah Perkembangan Ilmu Dalalah dan Para
Tokoh — Tokohnya, Tatsqify, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Volume 1 Nomor 2 Juli 2020, hlm.
88-89.
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B. Kandungan Surah Yusuf
Sebelum membahas lebih jauh tentang surah Yusuf ini maka alangkah
baiknya dipahami bagaimana dan apa saja kandungan yang terdapat pada surah
Yusuf ini supaya ada gambaran yang jelas dalam pembahasan ini, diantaranya
seperti:
1. Jumlah Ayat dan Susunan Dalam al-Qur’an
Jika kita melihat ke pada semua bentuk cetakan Al-qur’an maka akan kita
temukan bahwa surah Yusuf adalah surah yang ke 12 setelah surah Hud dari 114
surah dari susunan surah al-Fatihah sampai surah an-Nas. Sedangkan Jumlah
ayatnya 111 ayat.
2. Tempat dan Isi kandungan Surah
Ia merupakan surah Makkiyyah kecuali ayat 1,2,3,7 yang diturunkan di
Madinah.>” Dari segi kisah, berisikan kisah para nabi terutama nabi Yusuf ‘alaihi
salam yang mengisahkan tentang cobaannya seperti; kesulitan, kekerasan yang
dilakukan oleh saudara-saudaranya, tentang kehidupannya sebagai budah dirumah
pembesar mesir, dipenjara, diangkat menjadi nabiyullah, dan penyelesaiannya
terhadap permasalahan negara mesir.”® Sedangkan dari segi bahasa, mempunyai
gaya bahasa yang luar biasa indahnya baik dari segi gawaidnya, maupun
balaghahnya.
3. Asbabun Nuzul
Adapun asbabunnuzulnya, diriwayatkan sesungguhnya ulama yahudi

berkata kepada pembesar kaum Quraisy, “tanyakan tentang bagaimana pindahnya

%" Imam Fakhruddin ar-Razi, Tafsir al-Kabir aw Mafatihul Ghaib, (kairo: Dar Taufigiyah,
2003), jilid 17, hlm. 68.
%8 As-Shabuni, Shofwatu, hlm. 39.
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keluarga Ya’qub dari syam ke mesir, dan tentang kisah Yusuf”’, maka Allah swt
menurunkan ayat ini.*
Pada riwayat lain dijelaskan dari Jabir bahwasanya seorang yahudi

(13

mendatangi Rasulullah dan berkata “ wahai Muhammad, kabarkan kepadaku
tentang bintang-bintang yang dilihat oleh Yusuf”, kemudian Rasulullah terdiam
dan turunlah malaikat Jibril dan memberitakannya, maka Rasulullah bersabda
kepada yahudi “jika aku beritakan, apakah kamu akan masuk islam?”, yahudi
berkata “iya”, Rasulullah bersabda “Jaryan, Thariq, Ziyal, Qabis, ‘Amudan, Filaq,
Misbah, Dhurwah, Farug, Watsab, dan Dzul kuffatain yang telah dilihat Yusuf
beserta matahari dan bulan turun dari langit dan sujud kepadanya”, yahudi

berkata”benar demi Allah, itu adalah nama-namanya”.60

C. Kajian Terdahulu
Untuk melakukan tela’ah pustaka agar pembahasan penelitian ini tidak
rancu dengan karya lain yang telah ada, maka penulis menela’ah beberapa
literatur yang membahas tentang tafsir al-Kasysyaf karya Zamakhsyari, tafsir
Muharraru al-Wajiz karya ibnu ‘Athiyyah serta pembahasan seputar kisah nabi
Yusuf, diantaranya:
a) M. Agus yusron, dalam tesisnya yang berjudul “Pendekatan Semantik
Al-Zamakhsyari  Dan Ibnu ‘Athiyyah (Perbandingan Penafsiran
Makna Ayat-Ayat Kalam)”, mengatakan bahwa yang menjadi kajian

adalah mengkaji tentang pendekatan semantik yang dilakukan dalam

% Imam Fakhruddin ar-Razi, Tafsir al-Kabir.
80 Zamakhsyari, Al-Kasysyaf..., hlm.426.
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penafsiran al-Qur’an, khususnya seputar ayat-ayat kalam terhadap dua
tokoh sekaligus Ibnu ‘Athiyyah dan Al-Zamakhsyari , serta
perbandingan pengaplikasian pendekatan semantik pada penafsiran
ayat-ayat kalam di dalam kitab tafsir mereka (Tafsir Muharrar al-Wajiz
dan Tafsir al-Kalsysyﬁf).61

b) Sidiq Samsi Tsauri, Ahsin Sakho Muhammad, dan Adha Saputra,
dalam jurnal mereka “Corak Tafsir Balaghi (Studi Analisis Tafsir Al-
Kassyaf ‘An Ghawamid Al-Tanzil Wa ‘Uyiin Al-Aqawil F1 Wujiuh Al-
Ta'wil karya Abu al-Qasim Az-Zamakhsyari)”, mengatakan bahwa
tafsir al-Kasysyaf banyak menggunakan kata falsafi dan mantiqi dalam
ungkapannya sehingga tidak mudah dipahami kecuali oleh orang yang
memiki dasar keilmuan yang cukup di cabang ilmu Bahasa dan
man‘[iq.62

c) Subi Nur Isnaini, “Tafsir Ayat-Ayat Teologis dalam al-Muharraru al-
Wajiz: Studi Kritis Atas Tuduhan Itizal terhadap Ibnu Athiyyah”,
mengatakan bahwa Ibnu ‘Athiyyah menafsirkan ayat teologi
berdasarkan aqidah Ahlu Sunnah dengan cara menyebutkan pendapat

yang paling kuat dalam ahlusunnah lalu mentarj ihkannya.63

88 M. Agus yusron, “Pendekatan Semantik Al-Zamakhsyari Dan Ibnu ‘Athiyyah
(Perbandingan Penafsiran Makna Ayat-Ayat Kalam)”, Tesis Pascasarjana, Jakarta, Institut PTIQ
Jakarta, 2015, hlm. 17.

%2 Sidiq Samsi Tsauri, Ahsin Sakho Muhammad, dan Adha Saputra, “Corak Tafsir
Balaghi (Studi Analisis Tafsir Al-Kassyaf ‘An Ghawamid Al-Tanzil Wa ‘Uyiin Al-Aqawil F1 Wujiith
Al-Ta’'wil karya Abu al-Qasim Az-Zamakhsyari)”, Zad Al-Mufassirin, jurnal stiqzad, Vol. 3 No. 1,
2021, Jakarta, him. 18.

%3 Subi Nur Isnaini, “Tafsir Ayat-Ayat Teologis dalam al-Muharrar al-Wajiz: Studi Kritis
Atas Tuduhan I tizal terhadap Ibnu Athiyyah”, Jurnal Studi Al-Qur’an, Jurnal UNJ, Vol. 17, No. 2,
Tahun 2021, Jakarta, hlm. 229.
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d) Zahwa Amaly Fiddaraini, Muhammad Ariffur Rohman, Analisis
Keterpengaruhan Dan Kebaruan Dalam Novel Yusuf Zulaikha Karya
Nuruddin Abdurrahman Al-Jami Dan Tafsir Surah Yusuf Karya Sayyid
Quthb. Mengatakan bahwa dalam kisah nabi Yusuf ini terdapat unsur
keterpengaruhan dan juga unsur kebaruan baik pada karya Jami
maupun karya Quthb. Bentuk keterpengaruhan diantaranya adalah
aspek ide/gagasan pokok, beberapa tokoh utama, dan latar tempat,
sementara unsur kebaruan karya Jami lebih banyak dari pada karya
Quthb. Di antara unsur-unsur kebaruan yang terdapat dalam karya
Jami adalah; nama-nama tokoh, latar tempat, dan gaya bahasa. Yang
menjadi hipogram dari keduanya adalah Al-Qur’an surah Yusuf.**

e) Siti Lailiyah, Konsep Pendidikan Islam Bagi Remaja Perspektif
Qur’an Surah Yusuf Ayat 23-29 (Kajian Tafsir Al Azhar), mengatakan
bahwa dalam ayat tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan yang
terkandung dalam Qur’an Surah Yusuf ayat 23-29 yaitu: pentingnya
sikap santun, tawadlu’ (rendah hati), tidak sombong, iman kepada
Allah Swt, sabar, disiplin, tawakal, jujur, menjaga diri disertai iman
yang kuat, pembelaan diri, usaha keras disertai keberanian dalam

menegakkan kebenaran, rasa syukur, perlunya sikap netral dalam

% Zahwa Amaly Fiddaraini, Muhammad Ariffur Rohman. Analisis Keterpengaruhan Dan
Kebaruan Dalam Novel Yusuf Zulaikha Karya Nuruddin Abdurrahman Al-Jami Dan Tafsir Surah
Yusuf Karya Sayyid Quthb, Journal of Arabic Language, Literature, and Educatio, UIN Sunan
Kalijaga, Vol. 2, No. 1, Tahun. 2021, Yogyakarta, hlm. 66.
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mengambil keputusan, sifat tasamuh, pentingnya kita menanamkan
kewaspadaan, taubat dan perlunya untuk menegakkan keadilan.®®

f) Muhamad Ali Anwar, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Quran
(Surah Yusuf Ayat 23-25 Studi Tafsir Jalalain), mengatakan bahwa
diantara nilai-nilainya dalam kitab tersebut yaitu: sabar, ihsan,
tanggung jawab, teguh pendirian, menghindari dan menolak berdua-
duaan. %

g) Habibah Fitri Hidayati, Nilai-nilai Pengendalian Diri Dalam Surah
Yusuf Kajian Tafsir al Mishbah Karya M. Quraish shihab, mengatakan
bahwa Ada 3 aspek pengendalian diri dalam surah Yusuf yaitu:
Pertama, aspek mengontrol perilaku yang terdiri dari dua point yaitu:
kemampuan mengatur pelaksanaan yang terdapat pada ayat 77 dan
kemampuan mengatur stimulus pada ayat 5. Kedua, mengontrol
kognitif yang terdiri dari dua point yaitu: kemampuan memperoleh
informasi yang terdapat pada ayat 58 dan kemampuan melakukan

penilaian yang terdapat pada ayat 59,60 dan 61 Ketiga, mengontrol

keputusan yang terdapat pada ayat 89, 90, 91, 92 dan 93.%

% Siti Lailiyah, Konsep Pendidikan Islam Bagi Remaja Perspektif Qur’an Surah Yusuf
Ayat 23-29 (Kajian Tafsir Al Azhar), Jurnal Paramurobi, Vol. 1, No. 1, tahun. 2018, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UNSIQ, Jawa Tengah, him. 106.

% Muhamad Ali Anwar, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Quran (Surah Yusuf
Ayat 23-25 Studi Tafsir Jalalain), vol. 11, no. 01, tahun. 2024, Universitas TAI Pangeran
Diponegoro, Nganjuk, hlm. 18-22.

%" Habibah Fitri Hidayati, Nilai-nilai Pengendalian Diri Dalam Surah Yusuf Kajian Tafsir
al Mishbah Karya M. Quraish shihab, skripsi STAIN Ponorogo, 2016, him. 201.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode merupakan cara yang teratur dan sigtimatis untuk mencapai tujuan
tertentu.®® Sedangkan metodologi gabungan antara metode dengan kata Logos
yang mempunyai arti ilmu/pengetahuan. Maka metodologi memiliki arti cara
melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan.”® Sehingga metode penelitian adalah cabang dari
suatu ilmu pengetahuan dimana menjelaskan bagaimana prosedur kerja dalam
mencari kebenaran.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis pakai dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kepustakaan (l/ibrary research) yaitu penelitian yang memfokuskan
pada data dan informasi dari perpustakaan baik berupa buku-buku, majalah,
naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, maupun dokumen-dokumen yang
berbentuk tulisan lainnya.”* Berdasarkan jenis penelitian ini maka langkah
pertama yang penulis lakukan yaitu mengumpulkan semua data berkaitan dengan

kedua wulama, kaedah-kaedah penafsiran dan kaedah-kaedah bahasa serta

pendapat-pendapat para ulama dan ahli bahasa.

% Pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah, him. 461.

% Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Pekanbaru: Pustaka Riau , 2013), hlm.1.

0 Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi 1V, (Yogjakarta, Rake Sarasi:
2000), hlm. 5.

™ Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 28.
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Karena objek utama dalam penelitian ini adalah pemahaman terhadap teks
ayat al-Qur’an maka penulis menggunakan metode dalalah lughawi dan

pendekatan ilmu tafsir untuk menganalisa ayat yang ditafsirkan kedua ulama.

B.. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis mengutip sumber data yang relevan dengan
pembahasan yang sedang diteliti yang memiliki keterkaitan dengan masalah
penelitian. Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer dan sumber data
sekunder.

Sumber data primer (primary reference) dalam penelitian ini yaitu dengan
merujuk langsung kepada dua kitab tafsir lughawi. Adapun dua kitab tafsir yang
penulis gunakan yaitu Tafsir Al-Kassydaf ‘An Ghawamid Al-Tanzil Wa ‘Uyin Al-
Agawil Fi Wujith Al-Ta’wil karya Abu al-Qasim az-Zamakhsyari dan al-
Muharraru al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-'Aziz karya ibnu ‘Athiyyah.

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara yang berupa buku petunjuk yaitu terdiri
dart literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan
pembahasan.72 yaitu diantaranya kitab-kitab tafsir, ilmu tafsir, bahasa, balaghah,

Agidah, dan buku-buku qawaid.

"2 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 93-
94.
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C. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam

suatu penelitian. Hal ini disebabkan karena dalam mengumpulkan data harus

dipaparkan tahapan dan cara pengumpulan data agar penelitian menjadi terarah

dan tepat sasaran. Adapun Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

i)

2)

3)

4)

5)

6)

Menetapkan tema yang dibahas secara maudu’i, yaitu perbandingan tafsir al
Kasyaf karya Zamakhsyari dengan tafsir Muharrarul Wajis karya ibnu
‘Athiyyah dalam surah Yusuf.

Melacak dan menghimpun sumber pendapat kedua imam dalam menafsirkan
ayat dalam surah Yusuf.

Mencari asbab an-nuziil ayat tersebut jika ada.

Menghimpun pandangan para ulama tafsir, aqidah, dan ahli bahasa dengan
merujuk kepada kitab masing-masing ulama dan mengungkapkannya dengan
sangat terperinci sebagaimana diantaranya telah disebutkan sebelumnya.
Memberikan tanggapan kepada penafsiran keduanya yang dilengkapi dengan
kaedah-kaedah dan hujjah yang kuat.

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits bila dipandang perlu.

D. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan Teknik analisis deskriptif dan

linguistik, Adapun porsedur yang dilakukan sebagai berikut:

1. Menganalisis setiap pembahasan yang berkenaan dengan penelitian

dengan tema yang telah ditentukan menggunakan pendekatan teks ya itu
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dengan melihat kepada setiap kaedah-kaedah ilmu dalalah dalam bahasa,
kaedah tafsir, figih maupun aqidah.

. Menganalisis pandangan imam Zamakhsyari dan ibnu ‘Athiyyah dalam
masalah hukum yang terkandung didalamnya serta mentarjih dengan
mengembalikan kepada kaedah bahasa, tafsir, figih dan Aqidah ahlu
sunnah wal jama’ah berlandaskan dalil-dalil yang shahih.

. Menarik kesimpulan dari pendapat Imam Zamakhsyari dan Ibnu ‘Athiyyah
dengan memberikan tanggapan terhadap pendapat yang disampaikannya

dalam ayat tersebut.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan diatas akhirnya Penulis
menghasilkan beberapa kesimpulan pokok untuk menjawab pertanyaan dari
rumusan masalah diatas dari tesis yang berjudul “Corak Tafsir Lughawi Dalam
Surah Yusuf (Studi komparatif kitab Tafsir al-Kasysyaf dan Tafsir Muharraru al-
Wajiz Fi al-Kitab al-Aziz)”. Adapun kesimpulan dari tesis ini adalah sebagai
berikut:
1. Karakteristik penafsiran imam Zamakhsyari dalam surah Yusuf diantaranya;
Pertama, menjelas tentang makkivah dan madaniyahnya. Kedua, imam
Zamakhsyari menyebutkan jumlah ayat dan urutan surah Yusuf didalam al Qur’an.
Ketiga, menulis ayat dan mengelompokannya sesuai panjang pendeknya
penafsiran ayat tersebut. Keempat, menjelaskan asbabu an-nuzul surah tersebut
didalam penafsiran kosa katanya dan tidak tersendiri di awal surah. kelima, tidak
menafsirkan dan menjelaskan semua kosa kata pada ayat tersebut secara terperinci
dan. tidak menafsirkan kosa kata yang sudah ditafsirkan sebelumnya. Keenam,
menuliskan kata-kata J# (dikatakan) terdap pendapat ulama yang tidak
sependapat. Adapun Ibnu ‘Athiyah yaitu; Pertama, menulis nama surah diawal
pembahasan. Kedua, menulis makkah madaniyahnya. Ketiga, menuliskan asbabu
an-nusul surah diawal surah. Keempat, penulisan ayatnya dikelompokan sesuai
dengan banyak atau sedikitnya penafsiran. Kelima, tidak menafsirkan dan

menjelaskan semua kosa kata pada ayat tersebut secara terperinci dan tidak

124
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menafsirkan kata yang sudah ditafsirkan. Keenam, menuliskan nama ulama
beserta dengan pendapat mereka masing-masing.

2. Metode yang digunakan imam Zamakhsyari dalam surah Yusuf tersebut yaitu
dengan mendatangkan beberapa pertanyaan seputar permasalahan dari pendapat

ulama lain namun tidak menjelaskan perkataan siapanya, hanya saja mengatakan

dengan kata-kata " |3” (dikatakan) kemudian menjelaskan sesuai kaedah bahasa

dan sesuai akal yang dikuatkan dengan pendapat sahabat yang mendukung.
Sedangkan imam ibnu ‘Athiyah setelah menjelaskan kosa kata sesuai kaedah
bahasa, lalu menjelaskan pendapat para ulama salaf dan menarik kesimpulan
mengikuti perkataan ulama salaf tersebut dengan memberikan alasan atas
pendapatnya itu.
3. Imam Zamakhsyari dalam mentafsirkan surah Yusuf Ayat 24, lebih kepada
mengutamakan akal pikiran bahkan berbeda dengan kaedah bahasa arab yang
ditulisnya sendiri.. Adapun Imam ibnu ‘Athaiyah berpendapat sesuai kaedah
lughah

Dari ketiga hal diatas dapat dilihat meskipun kedua ulama tersebut se
zaman dan sama-sama ulama yang pakar dalam ilmu bahasa namun akidah,
daerah, dan lingkungan dapat mempengaruhi keduanya dalam penafsiran mereka.

Wallahu A’lam Bissawab.
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B. Saran
Dengan adanya penelitian ini, Penulis berharap agar karya tulisan ini dapat
memberikan sumbangsih dan manfaat bagi perkembangan keilmuan pada
umumnya dan dapat dijadikan rujukan terhadap pembahasan yang Penulis teliti.
Maka untuk dapat mengembangkan dan memperluas kajian ini lebih mendalam,
peneliti menyarankan agar pembahasan yang berkaitan dengan topik ini dapat
dilanjutkan dalam bentuk penelitian-penelitian yang baru dan lebih

komperehensif.
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3. Erman Ghani Universitas Agama Islam Sultan Syarif Kasim Riau

[ am pleased to inform you that after the peer-review process, your paper entitled:
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(STUDI KOMPARATIF KITAB TAFSIR AL-KASYSYAF DAN TAFSIR AL-MUHARRARU AL
WAJIZ)”
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Kajian [lmu-IImu Keislaman, Vol. 1 No. 2 Tahun 2024, E-ISSN: 3047-6526

Thank you for your contribution and for sharing knowledge to the world through Jurnal
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will help to accelerate the global knowledge creation and sharing one step further.
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